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A. DataPribadi 

 

Nama : Jidan Ramadhan 
 

Tempat, Tgl Lahir: Samarinda, 15 Desember 2001 
 

Alamat Asal: Desa Prangat Selatan Rt.14 Kecamatan Marangkayu Alamat 

Saat Ini: Jalan Re Martadinata Rt.3 gang 9 Teluk lerong 

Email : Jidan Ramadhan2115@gmail.com 
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LAMPIRAN 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

STRATEGI PELAKSANAAN HARGA DIRI RENDAH 

SOP HDR 

SP 1 (MENGIDENTIFIKASI KEMAMPUAN DAN ASPEK POSITIF YANG DI 

MILIKI) 

Pengertian Harga diri rendah adalah perasaan tidak 

berharga,tidak berarti dan 

rendah diri yang berkepanjangan akibat evaluasi 

yang negatif terhadap 

diri sendiri atau kemampuan diri. Adanya 

perasaan hilang kepercayaan 

diri, merasa gagal karena tidak mampu mencapai 

keinginan sesuai ideal 

diri. Harga Diri harga diri rendah kronis adalah 

evaluasi atau perasaan 

negatif terhadap diri sendiri atau kemampuan 

klien seperti tidak berarti, 

tidak berharga, tidak berdaya yang berlangsung 

dalam waktu lama dan 

terus menerus. Harga Diri harga diri rendah 

situasional adalah evaluasi 

atau perasaan negatif terhadap diri sendiri atau 

kemampuan klien 

sebagai respon terhadap situasi saat ini 

Tujuan Tujuan umum: Klien memiliki konsep diri yang 

positif. 

Tujuan khusus: 

1) Klien dapat membina hubungan saling percaya 

dengan perawat. 

2) Klien mengidentifikasi aspek positif dan 

kemampuan yang 

dimiliki. 



 

 

3) Klien dapat menilai kemampuan yang dimiliki 

untuk 

dilaksanakan. 

4) Klien dapat merencanakan kegiatan sesuai 

dengan kemampuan 

yang dimiliki. 

Kebijakan Diberikan pada klien HDR Kronis atau 

Situasional 

Ruang Lingkup 1. Pelayanan keprawatan 

2. Pelayanan psikiatri 

Prosedur Tahap Orientasi 

a. Bina hubungan saling percaya dengan 

menggunakan prinsip 

komunikasi terapeutik: 

1) Sapa klien dengan ramah, baik verbal 

maupun nonverbal. 

2) Perkenalkan diri dengan sopan. 

3) Tanyakan nama lengkap dan nama 

panggilan yang disukai klien. 

4) Jelaskan tujuan pertemuan. 

5) Jujur dan menepati janji. 

6) Tunjukkan sikap empati dan menerima 

klien apa adanya. 

7) Beri perhatian dan perhatikan kebutuhan 

dasar klien. 

Tahap Kerja 

a. Diskusikan dengan klien tentang: 

1) Aspek positif yang dimiliki klien, 

keluarga, lingkungan. 

2) Kemampuan positif yang dimiliki klien. 

3) Beri pujian yang realistis, hindarkan 

memberi penilaian negative. 

b. Diskusikan dengan klien kemampuan yang 



 

 

dapat dilaksanakan. 

c. Diskusikan kemampuan yang dapat dilanjutkan 

Pelaksanaannya. 

d. Rencanakan bersama klien aktifitas yang dapat 

dilakukan setiap hari 

sesuai kemampuan klien: 

1) Kegiatan mandiri 

2) Kegiatan dengan bantuan 

e. Tingkatkan kegiatan sesuai kondisi klien. 

f. Beri contoh cara pelaksanaan kegiatan yang 

dapat klien lakukan 

seperti menyapu, mengepel, mencuci piring dan 

menata tempat tidur. 

Tahap terminasi 

1) Menyimpulkan kegiatan 

2) Melakukan evaluasi (subyektif dan 

obyektif) 

3) Memberikan reinforcement positif 

4) Menyepakati rencana tindak lanjut (RTL) 

5) Menyepakati kontrak selanjutnya (topik, tempat 

dan waktu) 

 

SOP HDR 

SP 2 (Melatih aspek positif mencuci piring) 

Pengertian Harga diri rendah adalah perasaan tidak 

berharga,tidak berarti dan rendah 

diri yang berkepanjangan akibat evaluasi yang 

negatif terhadap diri sendiri 

atau kemampuan diri. Adanya perasaan hilang 

kepercayaan diri, merasa 

gagal karena tidak mampu mencapai keinginan 

sesuai ideal diri. Harga Diri 

harga diri rendah kronis adalah evaluasi atau 



 

 

perasaan negatif terhadap diri 

sendiri atau kemampuan klien seperti tidak berarti, 

tidak berharga, tidak 

berdaya yang berlangsung dalam waktu lama dan 

terus menerus. Harga 

Diri harga diri rendah situasional adalah evaluasi 

atau perasaan negatif 

terhadap diri sendiri atau kemampuan klien sebagai 

respon terhadap situasi 

saat ini. 

Tujuan Tujuan umum: Klien memiliki konsep diri yang 

positif. 

Tujuan khusus: 

1) Klien dapat melakukan kegiatan sesuai 

rencana yang dibuat. 

2) Klien dapat latihan kemampuan (Mencuci 

Piring). 

Kebijakan Diberikan pada klien HDR kronis atau situasional 

Ruang lingkup 1) Pelayanan Keperawatan 

2) Pelayanan Psikiatri 

Prosedur Tahap Orientasi 

a. Bina hubungan saling percaya dengan 

menggunakan prinsip 

komunikasi terapeutik: 

1) Sapa klien dengan ramah, baik verbal 

maupun nonverbal. 

2) Perkenalkan diri dengan sopan. 

3) Tanyakan nama lengkap dan nama 

panggilan yang disukai klien. 

4) Jelaskan tujuan pertemuan. 

5) Jujur dan menepati janji. 

6) Tunjukkan sikap empati dan menerima 

klien apa adanya. 



 

 

7) Beri perhatian dan perhatikan kebutuhan 

dasar klien. 

Tahap Kerja 

a. Latih kegiatan ketiga (alat dan cara 

melakukannya): 

1) Buang sisa makanan di piring atau wadah, 

singkirkan juga minyak ke penampung 

terpisah. 

2) Tampung 3-5 liter air di baskom atau 

wastafel. 

3) Tuangkan satu sendok sabun cuci piring ke 

dalam air, aduk hingga air sedikit berbuih. 

4) Bersihkan peralatan satu demi satu 

menggunakan spons, sikat cuci piring atau 

sabut. 

5) Bilas hingga permukaan tidak licin dan 

keringkan. 

b. Masukan pada jadwal kegiatan untuk latihan dua 

kali perhari 

c. Beri pujian yang realistis, hindarkan memberi 

penilaian negatif. 

Tahap terminasi 

a. Menyimpulkan kegiatan 

b. Melakukan evaluasi (subyektif dan obyektif) 

c. Memberikan reinforcement positif 

d. Menyepakati rencana tindak lanjut (RTL) 

e. Menyepakati kontrak selanjutnya (topik, tempat 

dan waktu) 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 


